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ABSTRACT The purpose of this study was to describe students' mathematical reasoning abilities
in solving three dimensional material problems. The measured mathematical reasoning ability
indicators include presenting mathematical statements in written and pictured (1), submitting
conjectures (l2), manipulating mathematics (Is), compiling evidence, giving reasons for the
fruth of the solution (l+) and making conclusions (Is). This research was a descriptive qualitative
research with the subject of research were the students of class XIl IPS 2 of SMA Negeri 5 Batam,
which number 43 students. Data collection techniques using tests and interviews. Data analysis
was carried out qualitatively which included data reduction, data presentation and drawing
conclusions. Based on the results of the analysis, there are 32.5% of the subjects studied have
high mathematical reasoning abilities with an average value of 78.12, for 15 it still needs fo be
improved because it gets an average with a low category of 47.43%. For students with
moderate mathematical reasoning abilities as much as 27.5% of the subjects studied with an
average value of 63.63 but for the average score on 14 and 15, namely 57.77% still need fo be
improved and for students with mathematical reasoning categories low as much as 40% of the
subjects studied with an average of 42.08 which needs to be improved for all indicators of
mathematical reasoning ability.

Keywords: Qualitative Descriptive Analysis, Mathematical Reasoning Ability, Three Dimensions

ABSTRAK Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran
matematis siswa dalam menyelesaikan soal materi dimensi tiga. Adapun indikator
kemampuan penalaran matematis yang diukur meliputi menyajikan pernyataan matematika
secara tertulis dan bergambar (1), mengajukan dugaan (l2), memanipulasi matematika (I3),
menyusun bukti, memberikan alasan terhadap kebenaran solusi (l4) dan membuat kesimpulan
(Is). Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian
adalah siswa kelas XIIPS 2 SMA Negeri 5 Batam yang berjumlah 43 siswa. Teknik pengumpulan
data menggunakan tes dan wawancara. Andlisis data dilakukan secara kualitatif yang
meliputi reduksi data, penyaijion data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil analisis,
Terdapat 32,5 % dari subjek yang diteliti memiliki kemampuan penalaran matematis finggi
dengan rata-rata nilai 78,12, untuk Is masih perlu ditingkatkan lagi karena memperoleh rata-
rata dengan kategori rendah yaitu 47,43 %. Untuk siswa dengan kemampuan penalaran
matematis kategori sedang sebanyak 27,5 % dari subjek yang diteliti dengan rata-rata nilai
63,63 namun untuk rata-rata skor pada |4 dan Is yaitu 57,77 % masih perlu untuk ditingkatkan
dan untuk siswa dengan kategori penalaran matematis rendah sebanyak 40 % dari subjek
yang diteliti dengan rata-rata 42,08 yang mana perlu ditingkatkan lagi untuk seluruh indikator
kemampuan penalaran matematis.

Kata-kata Kunci : Analisis Deskriptif Kualitatif, Kemampuan Penalaran Matematis, Dimensi Tiga
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan iimu yang sangat pentfing bagi perkembangan dan
peningkatan kemampuan kompetensi intelektual seseorang dalam penalaran logis,
visualisasi spasial, analisis, dan pemikiran abstrak. Hal ini karena matematika
merupakan salah saftu ilmu dasar yang memegang peranan penting dalam
penguasaan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pengembangan
keterampilan dan teknologi yang berbasis sumber daya manusia membutuhkan
landasan yang kuat dalam matematika. Adegoke (2013) menyatakan bahwa dalam
pembelajaran matematika, siswa mengembangkan kemampuan berhitung,
penalaran, keterampilan berpikir, dan kemampuan pemecahan masalah melalui
proses pembelajaran dan aplikasi matematika dalam kehidupan. Hal ini sangat
penting tidak hanya bagi perkembangan imu pengetahuan dan teknologi tetapi
juga dalam bidang perdagangan, industri, dan kehidupan sehari-hari.

Dalam perkembangannya matematika tidak terlepas dari penalaran. Sesuai dengan
pendapat Widyasari & Nurlaelah (2019) bahwa antara matematika dan penalaran
tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Hal ini dikarenakan unfuk memahami
matematika diperlukan penalaran dan kemampuan penalaran dilatih melalui materi
matematika. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa penalaran matematis
sangat penting dan sangat dibutuhkan dalam mempelajari materi matematika. Hal
ini juga sejalan dengan pendapat Herbert et al (2015) dan Sumarsih, Budiyono &
Indriati  (2018) yang menyatakan bahwa penalaran merupakan salah  satu
kompetensi penting yang diperlukan dalom matematika dan merupakan fitur
pendukung dalam pembelajaran matematika.

Hidayati & Widodo (2015) menyatakan bahwa penalaran merupakan suatu cara
atau kegiatan berpikir untuk menarik kesimpulan atau membangun suatu
pernyataan baru yang benar berlandaskan pada beberapa penjelasan yang
diketahui sebelumnya menggunakan cara yang masuk akal. Pendapat serupa oleh
Nike (2015: 70) mengutarakan bahwa penalaran ialah suatu tindakan berpikir logis
dengan logika rasional untuk menarik kesimpulan atau membangun pernyataan
baru yang faktanya berlandaskan pada pernyataan yang telah diinformasikan
sebelumnya. Selain itu, menurut (Keraf, 2010; Johansson, 2016; Basra et al, 2017; dan
Wahyuni, Susanto, & Hadi, 2019) penalaran adalah proses berpikir yang
menghubungkan antara fakta atau konsep untuk menarik suatu kesimpulan. Dengan
demikian penalaran dapat diartikan sebagai suatu proses berfikir untuk menarik
kesimpulan atau membuat suatu pernyatan yang benar dari suatu pernyataan yang
telah diketahui kebenarannya.

Berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun 2006, salah satu tujuan pembelajaran
matematika ialah menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam mendirikan generalisasi, menyusun bukti, maupun
menjelaskan gagasan beserta pernyataan matematika. Berdasarkan hal tersebut,
kemampuan penalaran merupakan salah satu hal yang harus dikuasai oleh setiap
siswa dalam mempelajari matematika. Namun kemampuan penalaran bukanlah
suatu hal yang mudah untuk dibekalkan kepada siswa. Hasil temuan Kadarisma,
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Rosyana, & Nurjoman, (2019) melaporkan bahwa kemampuan penalaran matematis
siswa tergolong masih rendah dan sangat perlu untuk ditingkatkan.

Salah satu materi pembelajaran matematika yang memerlukan penalaran yang baik
adalah materi dimensi tiga. Dimensi figa merupakan salah satu materi pembelajaran
matematika yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan mulai dari pendidikan
dasar sampai perguruan tinggi. Hasil penelitian sebelumnya Tiurma & Retnawati
(2014) dan Afrilia & Fadiana (2020) mengutarakan bahwasanya materi dimensi tiga
cukup sulit dipahami bagi sebagian besar siswa. Kesulitan tersebut salah satunya
terletak dalam hal menggambar bangun ruang dari soal cerita yang belum diketahui
gambarnya. Kebanyakan soal dimensi tiga berupa soal uraian yang membutuhkan
penalaran dalam menyelesaikannya. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan
terhadap siswa kelas Xl di SMA Negeri 5 Batam, diperoleh fakta bahwa hasil belajar
siswa pada materi dimensi tiga masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat pada

Tabel 1.
Tabel 1. Nilai Ulangan Harian Materi Dimensi Tiga
Nilai (X) Jumlah
Kelas KM 80  80=<x<90  x>90 Siswa
XIIPS 1 80 23 15 6 44
XI'IPS 2 80 33 8 2 43
XIIPS 3 80 35 11 - 46
XIIPS 4 80 40 8 - 48
XIIPS 5 80 42 7 - 49

Sumber : Hasil Observasi

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa masih banyak siswa yang mendapatkan nilai di
bawah Kritreria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh Sekolah. Selanjutnya
berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru matematika, rendahnya
hasil belajar siswa disebabkan karena siswa belum mampu mendayagunakan
penalarannya dalam memahami dan memaknai maksud dari soal yang diberikan
sehingga mereka salah dalam merumuskan permasalahan, menyalin jawaban
teman yang dianggap bisa bahkan ada yang tidok mengerjakan. Untuk
memperkuat data, maka peneliti juga memeriksa hasil Ujian Nasional (UN)
Matematika siswa SMA Negeri 5 Batam pada tahun 2016-2019 yang hasilnya dimuat
dalam Tabel 2.

Tabel 2. Persentase Hasil UN Matematika pada Materi Dimensi Tiga

Tahun Indikator Soal Dimensi Tiga Tuntas istele
Tuntas
2016/ Siswa dapat menentukan jarak titik ke garis. 56,44 % 43,56 %

2017 Siswa dapat menentukan jarak fitik ke bidang
pada dimendi tiga

Menghitung besar sudut / perbandingan
trigonometri sudut antara diagonal ruang 29,79% 7021 %
terhadap bidang sisi kubus.

45,78 % 54,22 %

2017/
2018
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. . - Tidak
Tahun Indikator Soal Dimensi Tiga Tuntas e
Tuntas

Menyebutkan sifat-sifat  diagonal bidang,
diagonal ruang, atau bidang diagonal pada 31,49% 68,51 %
kubus.
Menentukan jarak antara ftitik sudut ke garis
tertentu pada bangun kubus.
Menentukan jarak antara ftitik ke bidang dari
2018/ bangun ruang yang diketahui.
2019 Menentukan panjang diagonal pada bangun 5041 %  49.59 %
ruang yang diketahui.
Rata-rata 3847 % 61,53 %
Sumber : puspendik.kemdikbud.go.id

24,26 % 7574 %

31.15%  68,85%

Data pada Tabel 2 menunjukkan informasi bahwa rata-rata hasil UN materi dimensi
tiga pada siswa SMA Negeri 5 Batam pada 2016-2019 masih tergolong rendah yaitu
hanya 38,47 % siswa yang tuntas. Oleh karenanya, dapat disimpulkan bahwa materi
dimensi tiga merupakan salah satu materi yang dianggap sulit bagi siswa di SMA
Negeri 5 Batam. Penguasaan materi dimensi tiga membutuhkan pemahaman
konsep, kemampuan bernalar, serta keterampilan menggambar bangun ruang yang
cukup baik. Sumartini (2015) menyatakan bahwa kemampuan penalaran matematis
membantu siswa dalam menyimpulkan dan membuktikan suatu pernyataan,
membangun gagasan baru, sampai pada menyelesaikan masalah-masalah dalam
matematika. Pendapat serupa oleh Zaenab (2015: 92) mengemukakan bahwa
kemampuan penalaran matematis adalah kesanggupan, kecakapan, keahlian,
atau kepandaian siswa dalam proses berpikir matematika untuk menarik kesimpulan
atau membuat pernyataan. Oleh karena itu, kemampuan penalaran matematis
harus selalu dibiasakan dan dikembangkan dalam pembelajaran matematika.

Berdasarkan pemaparan yang felah diuraikan, maka penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan karakteristik kemampuan penalaran matematis siswa dengan
kategori tinggi, sedang, dan rendah. Dari hasil penelitian ini, diharapkan guru dapat
memberikan findakan yang tepat dalam menemukan solusi khususnya untuk
mengatasi siswa yang memiliki penalaran yang rendah dalam menyelesaikan soal
materi dimensi tiga.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian ialah
siswa kelas Xl IPS 2 SMA Negeri 5 Batam yang berjumlah 43 siswa. Pengambilan subjek
penelitian dengan teknik purposive sampling yaitu berdasarkan rekomendasi guru
matematika di SMA N 5 dan juga fergolong kelas yang heterogen. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes dan wawancara. Materi tes yaitu materi
dimensi tiga terdiri dari 3 soal uraian. Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian

ini telah diuvji validitasnya menggunakan rumus indeks aiken (Retnawati, 2016)
dengan hasil perhitungan rata-rata indeks V aiken adalah 0,86 (kategori tinggi).
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Sedangkan hasil uji reliabilitas dengan rumus alpha cronbach diperoleh hasil koefisien
reliabilitas 0,6 (kategori finggi).

Hasil tes dinilai dengan menggunakan rubrik kemampuan penalaran matematis
dengan skor 0-4 untuk masing-masing indikator dengan kriteria rubrik mengacu pada
hasil penelitian Sulistiawati, et al, (2015). Adapun untuk indikator-indikator penalaran
matematis yang diukur dalom penelition ini mengacu pada Peraturan Dirjen
Dikdasmen Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004 (Wardhani, 2008) yang meliputi: (1)
Menyajikan pernyataan matematika secara tertulis dan bergambar; (2) mengajukan
dugaan; (3) melakukan manipulasi matematika; (4) menyusun bukti, memberikan

alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi; dan (5) menarik kesimpulan.

Dalam menentukan pencapaian tingkat kemampuan penalaran matematis siswa
dalam menyelesaikan soal materi dimensi tiga maka penting adanya pedoman
penskoran nilai kemampuan penalaran matematis siswa yang dikategorikan dalam
susunan kualitatif dengan memperhatikan tabel berikut:

Tabel 3. Kategori Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
Pencapaian Kemampuan Penalaran

Nilai Matematis

Tinggi x; > 70%
Sedang 55% < x; < 70%
Rendah x; <55%

Sulistiawati, et al, (2015)

Setelah hasil tes yang dikelompokkan menjadi 3 bagian yaitu kelompok yang
berkemampuan tinggi, berkemampuan sedang dan berkemampuan rendah,
peneliti melakukan wawancara dengan teknik semiterstruktur untuk menggali
informasi yang lebih mendalam sekaligus mengkonfirmasi hasil jaowaban siswa.
Adapun subjek wawancara dipilih 2 subjek dari sefiap kelompok agar dihasilkan
informasi yang lebih rinci dari masing-masing kelompok. Adapun teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan model Miles dan Huberman
(Sugiyono, 2016) sebagai berikut:

Data

| |

[ Menarik Kesimpulan } [ Menyajikan Data ]

Gambar 1. Teknik Analisis Data

[ Mengumpulkan ] > [ Mereduksikan Data ]
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil tes kemampuan penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan
soal materi dimensi tiga, sebanyak 13 siswa (32,5%) memiliki kemampuan penalaran
matematis dengan kategori tinggi, 11 siswa (27,5%) dengan kategori sedang dan 16
siswa (40%) dengan kategori rendah. Berikut ini adalah data statistik deskriptif dari
hasil tes kemampuan penalaran matematis siswa yang telah dikelompokkan sesuai
dengan kategori tingkat kemampuan penalaran matematisnya.

Tabel 4. Statistik Deskriptif Hasil Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

Kelompok N Range Minimum Maximum Mean STd'. Variance
Deviation

Tinggi 13 2222 71.11 93.33 78.12 6.41 41.03

Sedang 11 1777 55.56 73.33  63.64 5.82 33.83

Rendah 16 48.89 4.44 53.33  42.08 12.89 166.25

Dari Tabel 4 dapat dilihat secara eksplisit bahwa terdapat perbedaan rata-rata yang
cukup signifikan dari hasil penalaran matematis pada ketiga kelompok. Tes
kemampuan penalaran matematis siswa yang diukur dalam penelitian ini meliputi
lima indikator yaitu kemampuan siswa dalam menyajikan pernyataan matematika
secara tertulis dan bergambar (11), mengajukan dugaan(l2), melakukan manipulasi
matematika (13), menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap
kebenaran solusi (14), serta menarik kesimpulan (15). Adapun persentase kemampuan

penalaran matematis siswa dari setiap soal adalah sebagai berikut.

Tabel 5. Persentase Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
Secara Keseluruhan

Kelompok
Soal Indikator Skor Tinggi Sedang Rendah
(N=13) (N=11) (N=16)
I (0-4) 94,23 % 93,18 % 73,43 %
l2 (0-2) 100 % 100 % 84,37 %
1 I3 (0-4) 100 % 100 % 85,93 %
l4 (0-3) 100 % 100 % 81.25%
ls (0-2) 69,23 % 90,90 % 71,87 %
I (0-4) 78,84 % 40,90 % 54,68 %
l2 (0-2) 65.38 % 36,36 % 53,12 %
2 I3 (0-4) 53,84 % 31,81 % 43,75 %
|4 (0-3) 51,28 % 12,12 % 2291 %
ls (0-2) 2692 % 27,27 % 6,25 %
I (0-4) 84,61 % 63.63 % 14,06 %
l2 (0-2) 88,46 % 59,09 % 6,25 %
3 I3 (0-4) 90,38 % 72,72 % 3.125%
|4 (0-3) 82,05 % 60,60 % 6,25 %
ls (0-2) 46,15 % 54,54 % 6,25 %
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Berdasarkan Tabel 5, untuk soal nomor 1 dari ketiga kelompok sudah mencakup
setiap indikator penalaran matematis. Sedangkan untuk soal nomor 2 pada
kelompok yang dengan kategori penalaran tinggi mengalami permasalahan dari
indikator kedua sampai kelima, pada kelompok dengan kategori penalaran sedang
dan rendah mengalami permasalahan dari setiap indikator penalaran. Dan untuk
soal nomor 3, siswa yang berkemampuan tinggi mengalami permasalahan pada
indikator kelima yaitu menarik kesimpulan, untuk siswa yang berkemampuan sedang
mendapatkan rata-rata lebih tinggi dari pada soal nomor 2, namun tetap mengalami
permasalahn pada setiap indikator penalaran matematis dan  untuk siswa
berkemampuan rendah mendapatkan rata-rata perindikator yang sangat rendah
karena banyaknya siswa tidak mengisi lembar jowabannya. Sementara itu, hasil
analisis pencapaian skor untuk masing-masing indikator dapat dilihat pada Tabel 6
berikut.

Tabel 6. Rata-Rata Skor Per Indikator Kemampuan Penalaran Matematis

Indikator Kelompok

Penalaran Tinggi Sedang Rendah
h 85,89 % 65,90 % 47,39 %
|2 84,61 % 65,15 % 4791 %
I3 81,40 % 68,17 % 44,26 %
l4 77.77 % 57,57 % 36,80 %
|5 47,43 % 57,57 % 28,12 %

Rata-rata

75,42% 62,87% 40,9%
keseluruhan

Jika dilihat per-indikator, maka pada kelompok tinggi, sedang, maupun rendah
indikator kelima adalah indikator dengan pencapaian terendah. Sedangkan
indikator dengan pencapaian tertinggi pada kelompok finggi adalah 11, pada
kelompok sedang I3, dan pada kelompok rendah adalah 12. Jika siswa telah dapat
menguasai kemampuan-kemampuan tersebut, maka dapat dikatakan bahwa siswa
telah mencapai kemampuan penalaran matematis. Berikut adalah deskripsi hasil
analisis kemampuan penalaran matematis siswa untuk setiap kategori.

1. Kemampuan Penalaran Matematis Siswa dengan Kategori Tinggi

Untuk kelompok yang memiliki kemampuan penalaran tinggi, rata-rata sudah dapat
mencapai indikator penalaran matematis yang diukur. Hal ini terlihat dari hasil
pekerjaannya, mereka mampu menyelesaikan ketiga butir soal dengan benar dan
memenuhi masing-masing indikator kemampuan penalaran matematis. Keadaan ini
sejalan dengan pendapat Wahyuni, Roza, & Maimunah, (2019) ialah subjek dengan
kemampuan penalaran finggi mampu menuntaskan sebagian besar soal yang
diberikan serta lebih tangkas dalam memahami apa yang dimaksud dalam soal.
Berikut salah satu lembar jowaban Subjek No urut 20 (S20) yang memiliki
kemampauan penalaran matematis tinggi untuk soal nomor 1.
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Gambar 2. Jawaban Nomor 1 Subjek $20

Dari Gambar 2, S20 telah mampu memahami permasalahan dengan benar dan
telah mencakupi dari setiap indikator penalaran matematis. Secara keseluruhan
untuk siswa dengan kemampuan penalaran matematis kategori tinggi sudah bisa
mengerjakan semua soal yang diberikan, hanya pada soal nomor 2 masih ada yang
belum sempurna dikerjakan karena tidak terpenuhinya indikator mengajukan
dugaan. Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek S$20, subjek mampu
memahami maksud soal 1 dan menjelaskan langkah-langkah penyelesaian dengan
baik. Sedangkan pada soal nomor 2, subjek masih bingung dalam memastikan tegak
lurusnya kedudukan antar garis dalam suatu segitiga. Namun secara keseluruhan S20
mampu menjelaskan langkah penyelesaian dengan baik hanya ada sedikit bagian
yang kurang lengkap. Sofyana & Kusuma (2018: 13) menyatakan bahwa dalam
mempelajari materi dimensi tiga apabila siswa fidak mampu memberikan dugaan
pada masalah yang diberikan, maka siswa akan kesulitan untuk menemukan pola
dan melakukan manipulasi pada permasalahan.

2. Kemampuan Penalaran Matematis Siswa dengan Kategori Sedang

Untuk siswa yang memiliki kemampuan penalaran sedang tfidak semaksimal
dibanding siswa yang memiliki kemampuan penalaran tinggi. Hal ini dapat dilihat dari
hasil pengerjaan yang dilakukan oleh siswa yang memiliki penalaran sedang dalam
menuntaskan soal yang diberikan. Unftuk soal nomor 1 rata-rata siswa sudah
berupaya menuntaskan soal dengan baik dan benar, hanya ada 2 siswa yang fidak
dapat memperoleh skor maksimal yang disebabkan indikator pertama yaitu
menyajikan pernyataan matematika secara tertulis dan bergambar. Dari hasil yang
didapat rata-rata siswa masih kesulitan mencapai indikator yang diukur. Terutama
untuk soal nomor 2 yang mana siswa masih kesulitan pada indikator mengajukan
dugaan. Hal ini sejalan dengan pendapat Akbar et al., (2018: 18) yang
mengutarakan bahwa indikator yang paling rendah dalom pencapaian
kemampuan penalaran yaitu pada indikator mengajukan dugaan. Bahkan dari hasil
analisis ada beberapa subjek yang tidak mengisi lembar jawaban untuk soal nomor
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2 tersebut. Berikut ini salah satu lembar jowaban subjek yang memiliki kemampaun
penalaran matematis sedang untuk soal nomor 2.

« Kubus ARCD €6
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e P dan G dEngah
Er dan EF ()
« darax ruas PA terhodap BOG
06 = Y OcC* 4cegt
= 46 wy

dag!, yprae  tEF PR kervadae eps = 4o D)
7

Gambar 3. Jawaban Nomor 2 Subjek $38

Berdasarkan Gambar 3, terlihat bahwa gambar yang dituliskan $38 belum lengkap
dan masih salah dalam mengajukan dugaan. Berdasarkan hasil wawancara dengan
S38, subjek dapat memahami informasi yang ada dalam soal nomor 2 namun masih
kurang paham dalam membayangkan gambarnya dan kurang yakin dengan yang
ditanyakan dalam soal. Hal ini sesuai dengan pernyataan Afrilia & Fadiana (2020)
bahwa salah satu kesuliton pada materi dimensi figa adalah dalam  hal
menggambar.

3. Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Dengan Kategori Rendah

Berdasarkan analisis hasil pekerjaan siswa dengan kemampuan penalaran rendah,
siswa tersebut belum memenuhi setiap indikator penalaran matematis yang diukur.
Terutama untuk soal nomor 2 dan 3, subjek tersebut masih kurang dalam memahami
apa yang ditanyakan oleh soal karena pemahaman konsepnya masih minim,

bahkan sebagian juga tidak memenuhi lembar jawabannya. Berikut adalah contoh
jawaban siswa berkemampuan rendah pada soal no 2.
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Gambar 5. Jawaban Nomor 2 Subjek $12
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Dari hasil pekerjaannya, subjek S12 belum mampu menyelesaikan soal yang diberikan
dengan benar namun mampu menuliskan informasi yang ada dalam soal dan dapat
menggambarnya. Dari hasil wawancara, siswa menyatakan masih belum dapat
memahami konsep dimensi tiga dengan baik termasuk juga konsep perbandingan
trigonometri yang merupakan dasar dalam memecahkan masalah dimensi tiga
sehingga siswa fidak dapat menyelesaikan soal tersebut dengan benar. Menurut
Hidayati & Widodo (2015: 139), dalam bernalar siswa dapat mengurutkan rencana
penyelesaion masalah dengan memilih langkah-langkah yang akurat untuk
memecahkan masalah berlandaskan pengetahuan yang dimiliki. Apabila siswa
tersebut belum memiliki pengetahuan cukup yang diperlukan untuk menyelesaikan
masalah, otomatis siswa tersebut akan kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang
diberikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian di atas, maka dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :
1. Terdapat 32,5 % dari subjek yang diteliti memiliki kemampuan penalaran

matematis tinggi dengan memperoleh rata-rata nilai 78,12. Dan untuk rata-rata
skor setfiap indikator kemampuan penalaran matematis dari indikator pertama
sampai indikator kelima yaitu 85,89 %, 84,61 %, 81,40 %, 77,77 %, 47,43 %. Pada
indikator kelima mengalami rata-rata dengan kategori rendah, yang disebabkan
oleh banyaknya subjek yang tidak menarik kesimpulan pada lembar
jawabannya. Namun secara keseluruhan untuk siswa yang berkemampuan tinggi
telah mampu memahami permasalahan pada soal dan telah mencakupi dari
setiap indikator penalaran matematis.

2. Terdapat 27,5 % dari subjek yang diteliti memiliki kemampuan penalaran
matematis sedang dengan memperoleh rata-rata nilai 63,64. Dan untuk rata-rata
ketiga soal dengan skor setiap indikator kemampuan penalaran matematis dari
indikator pertama sampai indikator kelima yaitu 65,90 %, 65,15 %, 68,17 %, 57,77 %,
57,57 %. Untuk rata-rata indikator kelima, siswa yang berkemampuan sedang lebih
unggul dari pada rata-rata siswa yang berkemampuan tinggi. Namun tetap
mengalami permasalahn pada setiap indikator penalaran matematis.

3. Terdapat 40 % dari subjek yang diteliti memiliki kemampuan penalaran matematis
rendah dengan memperoleh rata-rata nilai 42,08. Dan untuk rata-rata ketiga soal
dengan skor setiap indikator kemampuan penalaran matematis dari indikator
pertama sampai indikator kelima yaitu 47,39 %, 47,91 %, 44,26 %, 36,80 %, 28,12 %.
secara keseluruhan siswa yang berkemampuan rendah  mengalami
permasalahan dari setfiap indikator yang disebabkan banyaknya siswa yang
kurang dalam pemahaman konsep sehingga tidak terpenuhinya skor maksimal
dari masing-masing indikator.

Diharapkan dalam proses pembelajaran matematika perlu adanya pembelajaran

yang dapat melatih dan mengarahkan siswa agar dapat memiliki dan meningkatkan

kemampuan penalaran matematis, terutama materi dimensi tiga, baik itu
pengertian, pemahaman dan pengerjaan soal-soal latihan agar tidak mengabaikan
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konsep yang telah diberikan sebelumnya, mengingat konsep pembelajaran
matematika yang saling berkesinambungan.
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